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SCHOTT merupakan grup besar yang terdiri dari unit bisnis yang tersebar di negara-
negara seluruh dunia, salah satunya adalah Jerman sebagai kantor pusat. Sebagai salah 
satu unit bisnis yang memproduksi kemasan farmasi, bersama dengan negara lain, 
Indonesia merupakan salah satu industri yang terbesar yang tergabung dalam unit 
bisnis kemasan farmasi (Pharmaceutical Packaging). Dengan adanya krisis yang 
melanda Amerika tahun 2008 pada awalnya, yang kemudian meluas pada seluruh 
dunia baik Amerika, Eropa dan Asia. Dampak dari krisis ekonomi tersebut sangat 
berpengaruh pada tingkat bisnis dari perusahaan di Eropa dan Amerika. Hal ini juga 
berpengaruh besar pada kelangsungan bisnis dan usaha industri kemasan farmasi 
(Pharmaceutical Packaging). 

  
Dengan mengetahui akan tuntutan dan tekanan yang dialami oleh perusahaan, sebagai 
bagian dari operasi maka dalam rangka meningkatkan kinerja harus dilakukan 
evaluasi serta dilakukan langkah-langkah yang efisien dalam setiap prosesnya. Kajian  
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kerugian dalam operasional Produksi dan 
Technical Service, dijelaskan menggunakan metode analisis enam kerugian besar 
yang dikemukakan oleh Nakajima, S. (1988) dan  Elley & Dissinger (2005), yang 
menggolongkan enam kerugian dalam operasional proses produksi (Departemen 
Produksi, Quality dan Technical Service). Sedangkan analisis yang lebih mendalam 
dalam kaitannya dengan kinerja Departemen Technical Service dijelaskan 
menggunakan metode analisis kinerja oleh Hedding, R. (2004). 

 
Kesimpulan dan analisis mengenai faktor-faktor kerugian menggunakan metode 
pengukuran losses oleh Nakajima, S. (1988) dan  Elley & Dissinger (2005), yang 
berpengaruh dalam operasional pada penelitian ini adalah kerugian karena Planned 
Perform Reduction, Setup Budget, Planned Maintenance, dan Mechanic Repair. 
Sedangkan kesimpulan dan analisis dengan metode pengukuran kinerja oleh Hedding, 
R.(2004), diperoleh faktor kinerja yang perlu ditingkatkan oleh Departemen Technical 
Service adalah adalah PM Schedule Compliance, PM Effectiveness, Schedule Loading 
Factor, Wrench Time dan Proactive Work Capacity Index dibandingkan dengan 
standar tingkat dunia. 
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